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ABSTRAK

Masyarakat Kampung Tukangan dulunya terkenal dengan masyarakat yang
memilki budaya menyimpang. Kegiatan-kegiatan seperti perjudian, sabung ayam,
mabuk-mabukan hingga tindak kriminal lainnya sering terjadi. Dari fenomena
tersebut pengurus dan lembaga yang berada di RW 04 berinisiatif membentuk
lembaga guna memutus rantai permasalahan yang berada di wilayah Kampung
Tukangan. Pada tahun 2009 dirintislah lembaga Taman Bacaan Masyarakat
(TBM) Harapan guna menghidupkan kegiatan. Hingga pada tahun 2017,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menunjuk Kampung Tukangan sebagai
penerima Program Kampung Literasi. Dengan penunjukan ini, diharapkan
masyarakat Kampung Tukangan memiliki tanggung jawab sosial. Di samping
mendapat kepercayaan tersebut, TBM Harapan juga mengalami kendala dalam
mempertahankan eksistensinya, dimana perkembangan teknologi informasi lebih
diminati oleh masyarakat. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana strategi pengurus TBM Harapan dalam perubahan sosial dan peran
TBM Harapan dalam perubahan sosial di wilayah RW 04 Tukangan.

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif. Teknik data yang digunakan peneliti adalah observasi,
partisipasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data primer dalam penelitian ini
dari informan pangkal dan akar dengan menggunakan metode wawancara terkait
perubahan sosial yang terjadi. Sumber data sekunder adalah sumber yang berasal
dari beberapa literatur seperti buku, jurnal, skripsi, dan media online yang
berkaitan dengan dengan penelitian yang dilakukan. Untuk mengkaji fenomena
tersebut, peneliti menggunakan teori A.G.I.L. milik Talcott Parsons.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, ditemukan beberapa hal sebagai
berikut: Pertama, fakta lapangan bahwa TBM Harapan tidak hanya sebagai wadah
untuk mengaktualisasikan potensi pengurusnya, akan tetapi juga mengubah sistem
yang ada di masyarakat sehingga melahirkan aspek-aspek penting dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Kedua, peran TBM Harapan telah menciptakan
pola-pola baru dalam- interaksi di masyarakat melalui. proses adaptasi dengan
mengutamakan - kepentingan dan harapan bersama yang lebih maju sehingga
terwujudnya harmoni sosial. Ketiga, perubahan-perubahan di masyarakat tampak
pada aspek kesadaran pendidikan berupa minat baca, aspek sosial-budaya berupa
keteraturan sosial dan aspek lingkungan berupa orientasi kepentingan bersama.

Kata Kunci: Perubahan Sosial, TBM Harapan
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perpustakaan berperan meningkatkan minat baca masyarakat.
Seseorang dapat memperoleh informasi dari bahan pustaka yang dibaca,
sehingga mengetahui fenomena yang terjadi. Akan tetapi, kebiasaan maupun
budaya minat membaca masyarakat masih sangat rendah. Hal ini juga
menjadikan sebagai penilaian standar kualitas mambaca masyarakat
Indonesia. Bisa kita amati dalam Indeks Pembangunan Manusia atau
Human Development Index (HDI) bahwa Indonesia berada di peringkat 111
dari 175 negara.! Sarana seperti perpustakaan menjadi hal yang tepat jika
berdiri di tengah masyarakat, hal ini membentuk aturan-aturan demi
terciptanya sistem yang lebih baik.

Pasal 26 ayat (4) Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa, “Satuan pendidikan
nonformal terdiri atas lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar,
pusat kegiatan belajar masyarakat,-majelis ta’lim, serta satuan pendidikan
sejenis.” Dari pasal tersebut bisa diartikan bahwa sebuah lembaga/kelompok
belajar/pusat kegiatan belajar/satuan pendidikan dapat tercipta di tengah
masyarakat. Seperti halnya Taman Bacaan Masyarakat (TBM) atau

perpustakaan yang merupakan satuan pendidikan yang didirikan untuk

' Deffi Kurniawat & Nunung Prajarto. Peran Perpustakaan dalam meningkatkan minat
baca masyarakat : Survey pada perpustakaan umum kotamadya Jakarta selatan. Journal.ugm.ac.id
Berkala Ilmu Perpustakaan dan Informasi- Volume III, Nomer 7. 2007
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mencerdaskan bangsa. Program TBM dimulai sejak tahun 1992/1993 dan
kehadirannya merupakan pembaharuan dari Taman Pustaka Rakyat (TPR)
yang didirikan oleh Pendidikan Masyarakat pada tahun 1950.

TBM merupakan sebuah lembaga yang menyediakan bahan bacaan
yang dibutuhkan oleh masyarakat dan sebagai tempat untuk mendapatkan
informasi. Banyak informasi mengenai ilmu pengetahuan yang dapat
diperoleh melalui bahan bacaan. Meski begitu, pada tahun 2011, penduduk
di Indonesia yang berusia 15-59 tahun masih mengalami tuna aksara. Total
jumlahnya ada 6.730.682 orang, terdiri dari 2.265.399 orang laki-laki dan
4.465.282 perempuan.’ Penduduk tuna aksara sebagian besar berkerja
sebagai buruh, petani kecil, nelayan, dan kelompok masyarakat miskin di
perkotaan dan merupakan penduduk yang tertinggal dalam hal pengetahuan,
keterampilan, serta mental pembaharuan.”

Yogyakarta merupakan salah satu kota yang memiliki predikat sebagai
Kota Pelajar. Membaca adalah salah satu faktor yang seharusnya menjadi
identitas yang melekat dalam aktivitas keseharian masyarakat Yogyakarta.
Pada Bulan Maret tahun 2010, Walikota Kota-Yogyakarta ke 8, Bapak
Herry Zudianto, menginginkan program Gerakan Membaca Masyarakat

untuk ke depannya menjadi Gerakan Keluarga Membaca saat menjadi

2 Dalam http://basipda.bekasikab.go.id/berita-taman-bacaan-masyarakat-tbm.html, diakses
pada Rabu 01 Mei 2019 pukul 16.41.

32013, “Petunjuk Teknis TBM Rintisan”, dalam repositori.kemdikbud.go.id diakses pada
Rabu, 01 Mei 2019 pukul 17.30.

42013, “Petunjuk Teknis TBM Rintisan”, dalam repositori.kemdikbud.go.id diakses pada
Rabu, 01 Mei 2019 pukul 17.35.



keynote speaker dalam Workshop Gerakan Keluarga Membaca yang
dihadiri oleh camat, lurah, Tim Penggerak Pemberdayaan Kesejahteraan
Keluarga (TP PKK), Perwakilan RW, Organisasi Masyarakat (ORMAS),
dan Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) terkait.” Dari situlah semakin
banyak TBM rintisan yang terbentuk. TBM-TBM ini diharapkan dapat
menumbuhkan minat baca masyarakat Yogyakarta dan terbentuk di tiap-tiap
keluarga.

Kehadiran TBM telah menciptakan budaya membaca yang cukup
pesat. Hal ini terjadi pada TBM Harapan yang terletak di RW 04 Kampung
Tukangan, Tegalpanggung, Danurejan, Yogyakarta. Tahun 2009 merupakan
awal TBM Harapan dirintis di balai RW 04, yang saat ini sudah menjadi
Balai Warga Kampung Tukangan. Hingga pada akhir tahun 2012, tepatnya
17 Desember 2017, TBM Harapan dipindahkan ke salah satu rumah warga
hingga saat ini yang dianggap cukup efektif karena jam buka layanan dari
06.00 hingga 18.00.°

Pada tahun 2017, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia (yang kemudian disebut dengan Kemendikbud) dan Dinas
Pendidikan’ Kota/ Yogyakarta. menunjuk TBM Harapan yang berada di
Kampung Tukangan sebagai penerima Program Kampung Literasi.

Penunjukan Program Kampung Literasi oleh Kemendikbud dan Dinas

> 2010, “Gerakan Keluarga Membaca Harus Jadi Gerakan Nilai” dalam
http://warta.jogjakota.go.id/detail/index/2365 admin warta, 17 maret 2010

 Wawancara dengan Warini Widodo, Penanggung Jawab TBM Harapan, di Yogyakarta
pada tanggal 10 Agustus 2020, pukul 20.00



Pendidikan Kota Yogyakarta menimbang bahwa TBM Harapan secara
geografis berdekatan dengan Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta, serta
Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta merupakan penerima Program Gerakan
Indonesia Membaca (GIM) dari Kemendikbud. Program Kampung Literasi
ini hanya didapat 1 lembaga perkota atau kabupaten saja. Program
Kampung Literasi bertujuan untuk memajukan Sumber Daya Manusia di
kampung tersebut, sehingga memiliki kemampuan, pengetahuan,
keterampilan, dan wawasan luas, schingga dapat bersaing pada era saat ini.”
Dengan adanya program ini, tentunya masyarakat di Kampung Tukangan
RW 04 memiliki tanggung jawab secara sosial untuk menciptakan
masyarakat dapat bertransformasi ke arah yang lebih baik.

Kampung Tukangan sebenarnya tidak memiliki Sumber Daya Alam
(SDA) yang memadai, akan tetapi memiliki potensi nilai-nilai kearifan lokal
yang menjadi bagian dalam kehidupan masyarakat.® Tantangan ini menjadi
hal yang wajar bagi penggerak sosial di daerah perkotaan. Namun jika
berbicara mengenai peluang, kemajuan peradaban masyarakat kota terbilang
cukup baik dibanding masyarakat yang berada di pedesaan. Peluang inilah
yang menjadi titik fokus bagaimana TBM Harapan mengubah masyarakat

Kampung Tukangan, khususnya warga RW 04.

7 Wawancara dengan Warini Widodo, Penanggung Jawab TBM Harapan, di Yogyakarta
pada tanggal 10 Agustus 2020, pukul 20.00

¥ Satu Taman Banyak Cerita : Antologi Esai Residensi Pegiat Literasi Nusantara.
(Direktorat Pembinaan Pendidikan Keaksaraan dan K esetaraan Berkerjasama dengan Kampung
Literasi IBOEKOE)



Beragam kegiatan di TBM Harapan mengubah budaya masyarakat
agar dapat bertransformasi ke arah yang lebih baik. Hal ini dimulai dari
kegiatan untuk anak dan remaja seperti Pusat Informasi dan Konseling
Remaja (PIK-R), Reading Group, serta pengadaan Pojok Baca yang ada di
salah 1 rumah warga, instansi kantor kelurahan, hingga rumah ibadah seperti
masjid. Kegiatan semacam ini diharapkan dapat mengubah pola budaya dan
minat baca masyarakat.

Banyaknya kegiatan sosial yang ada TBM Harapan tidak memungkiri
bahwa Kampung Tukangan dulunya merupakan kampung yang memiliki
budaya yang cukup menyimpang. Masyarakat Kampung Tukangan dikenal
dengan kegiatan sabung ayam, perjudian, mabuk-mabukan, hingga tindak
kriminal lainnya. Ditambah masyarakat saat ini lebih mengikuti arus
teknologi informasi yang begitu cepat, dan menjurus ke arah ketergantungan
akan media sosial. Masyarakat tak bisa lepas dari sebuah smartphone.

Fenomena ini menjadi sebuah masalah jika tidak diantisipasi dengan
baik. Masyarakat akan menjadi apatis dengan keadaan sekitar, bahkan
melakukan tindakan kriminal baik di dalam maupun di-luar Kampung
Tukangan. Hal ini tentu menjadi hambatan tersendiri bagi TBM Harapan
dalam rangka mempertahankan eksistensinya dan menjadikan masyarakat
dapat bertransformasi ke arah yang lebih baik. Melihat fenomena ini,
peneliti merasa tertarik untuk melihat peranan TBM Harapan dalam
melaksanakan perubahan sosial di RW 04 Tukangan, Kelurahan

Tegalpanggung, Kecamatan Danurejan, Kota Yogyakarta.



Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, ada

hal yang menarik untuk dikaji dan diteliti lebih lanjut. Hal tersebut dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1.

Bagaimana strategi pengurus TBM Harapan dalam perubahan sosial di
RW 04 Kampung Tukangan?
Bagaimana peran TBM Harapan dalam perubahan sosial di wilayah

RW 04 Kampung Tukangan?

Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

1.

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui strategi pengurus TBM Harapan dengan
program kerjanya dalam perubahan sosial masyarakat di RW 04,
Kampung Tukangan, Kelurahan Tegalpanggung.

b. Untuk mengetahui peran TBM Harapan dalam perubahan sosial di
RW 04, Kampung Tukangan, Kelurahan Tegalpanggung.

Kegunaan Penelitian

a./Kegunaan Teoretis

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
dalam perkembangan Ilmu Pengetahuan Sosiologi Agama
khususnya Sosiologi Organisasi di lingkungan UIN Sunan

Kalijaga.



2) Menjadi acuan, pandangan, dan solusi yang terbaik untuk
mengembangkan minat dan bakat pengelola TBM Harapan di
Yogyakarta.
3. Manfaat Praktis
a. Manfaat Bagi Peneliti
Diharapkan mampu membantu peneliti dalam memahami dan
menjelaskan pemaknaan masyarakat terhadap mekanisme dan
bagaimana perubahan sosial yang terjadi di tengah masyarakat
Kampung Tukangan.
b. Manfaat Bagi Universitas
Khususnya bagi Program Studi Sosiologi Agama, penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat bagi seluruh elemen, berkontribusi
bagi program studi, dan menjadi literatur tambahan untuk
penelitian selanjutnya yang mempunyai relevansi yang sama.
c. Manfaat Bagi Masyarakat
Penelitian ‘i1 diharapkan berguna  dan mampu memberikan
kontribusi- dalam upaya menciptakan kesadaran akan pentingnya
TBM  di tengah masyarakat /luas, sehingga masyarakat dapat
merasakan dampak positifnya di masa depan.
Tinjauan Pustaka
Ada beberapa beberapa kajian pustaka yang memiliki keterkaitan
dengan penelitian yang akan dilakukan. Oleh karena itu, peneliti telah

melakukan telaah pustaka guna menghindari terjadinya pengulangan



penelitian dan juga untuk membatasi wilayah penelitian yang penulis
lakukan.

Berdasarkan referensi yang telah dipelajari, terdapat penelitian
sebelumnya yang memiliki keterikatan yang relevan dengan topik penelitian
yang akan peneliti lakukan. Pertama, skripsi karya Indah Prasetya Mulyani
dengan judul, “Peran Taman Bacaan Masyarakat Cerdas dalam
Meningkatkan Minat Belajar Masyarakat di Desa Wringnagung Kecamatan
Doro Kabupaten Pekalongan”. Skripsi ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini berkaitan
dengan peran TBM Cerdas dalam meningkatkan minat belajar masyarakat
antara lain: a) TBM cerdas berperan sebagai sumber belajar masyarakat
dengan adanya kegiatan belajar yang berupa layanan membaca dan kegiatan
belajar bersama; b) Pengelola TBM Cerdas berperan sebagai Motivator dan
Pembimbing untuk Masyarakat; ¢) TBM Cerdas sebagai Sumber informasi
masyarakat; d) TBM Cerdas sebagai sarana hiburan masyarakat yang baik.”
Perbedaan terletak pada fokus penelitian, yakni skripsi milik Indah Prasetya
Mulyani menekankan " peran TBM /dalam memberikan layanan ke
masyarakat, namun peneliti menekankan pada strategi pengurus TBM dalam

tiap kegiatan sosial.

% Indah Prastya Mulyani. Peran Taman Bacaan Masyarakat Cerdas dalam Meningkatkan
Minat Belajar Masyarakat di Desa Wringinagung Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan.
Skripsi, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negri Semarang, 2016.
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Kedua, adalah karya Sitti Hajar yang berjudul, “Peran Taman Baca
Massenrempulu  Bo” Kampong dalam Meningkatkan Budaya Baca
Masyarakat di Malua Kapupaten Erekang”. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Hasil dari penelitian ini
menyimpulkan bahwa Taman Baca Massenrempulu Bo’ Kampong telah
melakukan usaha maksimal dalam meningkatkan budaya baca masyarakat
dan mendeskripsikan solusi yang ditempuh untuk mengatasi kendala-
kendala dalam meningkatkan budaya baca masyarakat. TBM
Massenrempulu  Bo” Kampong menyelesaikan solusi tersebut dengan
menyimpan beberapa koleksi yang tidak tersimpan di lemari buku, lalu
menyumbangnya ke sekolah, masjid-masjid terdekat, dan sebagian lainnya
disimpan di Kantor Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN) Malua sebagai bahan bacaan pegawai.'’ Persamaan skripsi Sitti
Hajar dengan peneliti 1alah pada strategi peningkatan minat baca
masyarakatnya, yaitu terdapat bahan bacaan yang berada di tengah
masyarakat' guna mempermudah akses sirkulasi pinjam buku.

Ketiga, skripsi karya Syamsul Bahri yang berjudul, “Peran TBM
Cakruk Pintar dalam Pemberdayaan Masyarakat Nologaten, Caturtunggal,
Sleman, Yogyakarta”. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa TBM Cakruk Pintar memiliki 3 peran

pemberdayaan masyarakat, yaitu Peran Pendidikan, Peran SDM, dan Peran

' Sitti Hajar. Peran Taman Bacaan Massenrempulu Bo’ Kampong Dalam Meningkatkan
Budaya Baca Masyarakat di Malua Kabupaten Enrekang. Skirpsi Fakultas Adab dan Humaniora
UIN Alauddin, Makassar 2016



Ekonomi.'' Perbedaan skripsi Syamsul Bahri dengan peneliti terletak pada
fokus program. Peneliti hanya memfokuskan pada program Peningkatan
Minat Baca.

Sumber keempat berasal dari jurnal karya Dini Susanti yang berjudul,
”Pemanfaatan Taman Bacaan Masyarakat (TBM) dalam Peningkatan Minat
Baca Remaja (Studi Kasus di TBM Gunung Ilmu)”. Hasil dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui sampai mana pengetahuan remaja tentang
keberadaan TBM, mengetahui minat, dan manfaat TBM oleh remaja sebagai
pusat media pembelajaran. Kendala yang dihadapi selain minat baca remaja
di sekitar TBM Gunung Ilmu ialah para remaja lebih tertarik dengan game
online yang ada di gadget, serta kurangnya promosi kegiatan yang
dilakukan oleh pengurus TBM.'? Persamaan penelitian milik Dini Susanti
dengan peneliti ialah terletak pada latar belakang tantangan teknologi
informasi seperti gadget yang termyata lebih diminati. Perbedaan pada
pemilihan informan. Penelitian tidak berfokus pada remaja saja akan tetapi
pada anak-anak juga.

Sumber kelima dari jurnal karya Abdul Helik yang-berjudul “Peran
Taman / Bacaan { Masyarakat (TBM) Sudut Baca Soreang dalam
Meningkatkan Minat Baca Masyarakat di Kabupaten Bandung”. Hasil

penelitian ini ialah TBM menjadi salah satu sumber informasi yang dapat

""" Syamsul Bahri. Peran TBM Cakruk Pintar dalam Pemberdayaan Masyarakat Nologaten
Caturtunggal Sleman Yogyakarta. Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta 2013

"2 Dini Susanti. Pemanfaatan Taman Bacaan Masyarakat (TBM) dalam Peningkatan Minat
Baca Remaja (Studi Kasus di TBM Gunung Ilmu). Jurnal comm-Edu Volume 2 Nomor 3.
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dimanfaatkan dengan mudah. TBM menjadi media penghubung antara
sumber informasi dengan masyarakat. TBM juga berperan sebagai lembaga
nonformal guna menggali, memanfaatkan, dan mengembangkan ilmu
pengetahuan, serta berfungsi meningkatkan budaya baca. Tak hanya itu,
kegiatan TBM dapat mengurangi dan mencegah kenakalan remaja."
Persamaan dari jurnal tersebut ialah peran TBM dalam membentuk budaya
baca yang terbilang baik guna mencegah dan mengurangi kenakalan remaja.

Dari berbagai tinjauan pustaka di atas, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian lainnya
yaitu pada penekanan dalam aspek pendidikannya. Perbedaaan dari
penelitian-penelitian lainnya, penelitian ini lebih berfokus pada proses TBM
Harapan dalam melaksanakan perubahan sosial, ditinjau dari aspek sosial-
budaya, lingkungan, dan pendidikan. Penelitian ini penting untuk dilakukan
dalam rangka menambah pengetahuan bagi masyarakat luas, khususnya
penggerak sosial di bidang pendidikan nonformal.

E. Kerangka Teoritik

1. Teori Fungsionalisme Struktural

Penelitian ini_ menggunakan Teori Fungsional Struktural yang
dicetuskan oleh Talcott Parson. Teori ini memandang bahwa masyarakat
memiliki suatu sistem yang di dalamnya terdapat pola-pola dan bagaimana

sistem itu sendiri dapat mempertahankan pola-pola tersebut. Pembahasan

'3 Jurnal Abdul Holik. “Peran Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Sudut Baca Soreang
dalam Meningkatkan Minat Baca Masyarakat di Kabupaten Bandung”
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tentang fungsionalisme struktural Parsons ini dimulai dengan 4 fungsi
penting untuk semua sistem “tindakan”. Terkenal dengan skema “AGIL”."*

AGIL merupakan fungsi (function) dari kumpulan kegiatan yang

ditunjukan ke arah pemenuhan kebutuhan tertentu. Dengan menggunakan
definisi ini, Parsons yakin bahwa ada 4 fungsi penting dalam suatu sistem
Adaptation (A), Goal attainment (G), Integration (1), dan Latency (L).
Secara keseluruhan, keempat fungsi ini dikenal dengan skema “AGIL”.
Namun agar tetap bertahan (survive), suatu sistem harus memiliki 4 fungsi
sebagai berikut:'

a. Adaptation (Adaptasi): sebuah sistem harus menanggulangi situasi
eksternal yang gawat. Sistem harus menyesuaikan diri dengan
lingkungan dan lingkungan itu harus dengan kebutuhannya.

b. Goal attainment (Pencapaian tujuan): sebuah sistem harus
mendefiniskan dan mencapai tujuan utamanya.

c. Integration (Integrasi): sebuah sistem harus mengatur antar
hubungan bagian-bagian yang menjadi komponennya. Sistem juga
harus mengelola antar hubungan fungsi penting lainnya yakni
Adaptasi; Pencapaian, dan Latensi.

d. Latency (Latensi atau pemeliharaan pola): sebuah sistem harus

melengkapi, memelihara dan memperbaiki, baik motivasi individu

' George Ritzer dan Douglas J.Goodman. Teori Sosiologi Modern (Edisi Keenam).
Jakarta: Kencana Predana Media Group.hlm 212

5 George Ritzer dan Douglas J.Goodman. Teori Sosiologi Modern (Edisi Keenam).
Jakarta: Kencana Predana Media Group.hlm 212
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maupun pola-pola kultural yang menciptakan dan menopang
motivasi.

Dalam hal ini, lembaga TBM Harapan yang berada di Kampung
Tukangan dapat diidentifikasi sebagai sistem yang tidak lepas dari skema
“AGIL” yang telah dipaparkan di atas. Adaptasi (adaptation) TBM Harapan
dalam setiap program dan kegiatan yang dilakukannya menyesuaikan
dengan lingkungan dan kebutuhan dari lingkungan tersebut. Program dan
kegiatan yang dilakukan oleh lembaga ini sesuai dengan kebutuhan
masyarakat yang memiliki karakter yang berbeda-beda, baik yang bersifat
sosial, ekonomi, spiritual, dan politik.

Pencapaian Tujuan (Goal Attainment) menjadi sebuah sistem yang
harus memiliki tujuan dasar utama, dalam hal ini TBM Harapan memiliki
tujuan untuk menjadikan masyarakat yang berada di daerahnya menjadi
individu yang mempunyai kesadaran akan pentingnya budaya literasi,
sehingga dapat melahirkan pribadi yang memiliki karakter.

Integrasi (/ntegration), dalam hal ini TBM Harapan mengintegrasikan
seluruh komponen-organisasi lain yang ada di dalam maupun yang ada di
luar wilayah kampung Tukangan, mulai dari organisasi PKK, Posyandu,
PIK-R, Forum Anak Kota Yogyakarta (FAKTA), maupun organisasi sosial
lainnya. Hal ini berguna untuk menciptakan sinergitas organisasi dalam
mewujudkan sistem sosial dengan visi dan misi yang diusung oleh lembaga

itu sendiri.
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Latensi atau pemeliharaan pola (Latency) diibaratkan ketika dalam
sebuah sistem, pola yang sudah ada harus dipertahankan dan dipelihara, baik
itu motivasi yang dimiliki individu maupun pola-pola kultural yang tercipta
di dalam sistem tersebut. TBM Harapan berusaha mempertahankan pola-
pola hubungan yang harmonis di dalam sistem organisasi itu sendiri dengan
berbagai macam program dan kegiatan yang dilaksanakan secara berkaitan
sehingga membentuk aspek-aspek sosial.

Sesuai dengan prespektif tersebut, kegiatan-kegiatan yang dilakukan
di TBM Harapan mampu menciptakan pola-pola kebudayaan yang
dibutuhkan masyarakat. Teori Fungsional Struktural yang dicetuskan oleh
Talcott Parson sangat relevan dengan keadaan di lapangan, sehingga peneliti

menggunakan teori ini.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah langkah-langkah yang harus dilakukan
peneliti, untuk mengkaji objek yang harus- diteliti. Metode penelitian
merupakan cara pengumpulan data untuk penelitian, mengklarifikasi, dan
menganalisis fakta lapangan. Hal ini dilakukan /guna menemukan
kebenaran.'® Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research)."’

Pengumpulan data dilakukan langsung ke TBM Harapan untuk melakukan

16 Koentjoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT Gramedia, 1987), hlm 13.

7 Lexy. J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. (Bandung : PT Remaja
Roesdakarya, 2009) hlm. 157
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wawancara kepada para pengurus. Penelitian ini juga melihat langsung
kegiatan-kegiatan yang dilakukan pengurus dan masyarakat.

Pertama, peneliti melakukan wawancara dengan Pengurus TBM
Harapan mengenai bagaimana kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam
meningkatkan minat baca masyarakat. Kemudian, peneliti melakukan
wawancara dengan pengurus TBM Harapan, dilanjutkan dengan
mewawancarai beberapa remaja yang ada di RW 04 Tukangan. Penelitian
ini membagi 2 kategori remaja yang akan diwawancarai, yakni remaja yang
menjadi pengurus dan remaja yang mengikuti serangkaian kegiatan-kegiatan
TBM Harapan. Peneliti juga melakukan wawancara dengan warga
masyarakat yang mengetahui awal mula terbentuknya lembaga TBM
Harapan, karena keterbatasan data yang dimiliki pengurus saat ini.

Adapun beberapa metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu
penelitian yang dilakukan dengan terjun langsung ke lapangan dan
menggunakan /| metode /. deskriptif-kualitatif, dimana  peneliti
mengumpulkan informan untuk meneliti gejala yang terjadi. Metode
kualitatif sebagai prosedur penelitian kemudian menghasilkan data

deskriptif, yaitu data yang dihasilkan dari perilaku yang diamati.'®

'8 Lexy. J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. (Bandung : PT Remaja
Roesdakarya, 2009) him. 4
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Penelitian ini mendeskripsikan beberapa peran pada kegiatan TBM
Harapan yang dilakukan pengurus untuk membentuk kesadaran bagi
masyarakat Kampung Tukangan.
2. Subyek dan Lokasi
Sebuah penelitian (kualitatif) harus memiliki informan penelitian
dalam rangka membantu pengumpulan data. Informan pada penelitian ini
adalah masyarakat di wilayah Kampung Tukangan, Kelurahan
Tegalpanggung, Kecamatan Danurejan, Kota Yogyakarta.
3. Sumber Data
Sumber data ialah subjek di mana data ini diperoleh."” Sumber data
dalam penelitian ini berasal dari pernyataan narasumber saat wawancara,
dokumentasi berupa foto, dan buku. Tahap pengumpulan data terbagi
menjadi 2 jenis:
a. Data Primer
Data primer adalah pengambilan data pertama atau utama
yang menjadi acuan dan didapatkan langsung dari lapangan atau
dari informan penelitian observasi wawancara.”’ Data primer
dalam penelitian ini adalah Pengurus TBM Harapan yang terdiri
dari 7 (tujuh) orang responden, yaitu 2 orang pengurus TBM

Harapan yakni Bu Warini dan Krisna, 1 orang relawan TBM

' Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010, hlm. 172

% Bagong Suyanto dan Sutinah. Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif pendekatan.
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006) hlm. 55
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Harapan yakni Radite, 3 pengunjung TBM Harapan yakni Vano,
Dito dan Maulana, dan Bapak Yanuar sebagai tokoh masyarakat
di Kampung Tukangan, Kelurahan Tegalpanggung, Kecamatan
Danurejan.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data kedua atau data yang secara
tidak langsung tidak berhubungan dengan informan yang akan
diteliti atau merupakan data pendukung dari penelitian yang
diperoleh dari lembaga atau instansi lainnya.”' Data sekunder
bersifat sudah tersedia. Peneliti hanya mencari dan
mengumpulkan data yang berkaitan dengan peran TBM dalam
perubahan sosial di Yogyakarta.
4. Teknik Pengumpulan data
Langkah awal dalam sebuah penelitian sosiologi adalah
membangun. Rapport ialah hubungan atau jarak ideal peneliti dengan
orang-orang atau masyarakat yang diteliti.-Dalam penelitian juga dapat
disejajarkan dengan istilah appropriasi atau pemberian yang berarti turut
merasakan apayang difasa/oranglain?’

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah

hlm 57

*! Bagong Suyanto dan Sutinah. Metode Penelitian Sosial : Berbagai Alternatif pendekatan.

2 Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif: Untuk Studi Agama, hlm. 110
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a. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik pokok dalam
penelitian kualitatif. Menurut Denzim dan Lincoln (1994:353)
adalah percakapan, seni bertanya, dan mendengar. Wawancara
dalam penelitian kualitatif tidak bersifat netral, dipengaruhi
karakter interview, berdasarkan tujuan yang jelas, ruang lingkup
yang mapan dengan rumusan wawancara yang bersifat 4W 1H.?

Sebelum melakukan wawancara, peneliti menyusun
pedoman wawacara yang berkaitan dengan tema penelitian.
Pedoman wawancara akan diajukan kepada informan (pengurus,
relawan, pengunjung, dan tokoh masyarakat di Kampung
Tukangan) terdiri dari 2 pengurus TBM, 1 relawan, 3
pengunjung, dan 1 tokoh masyarakat. Pertanyaan yang memiliki
poin-poin pokok meliputi perubahan sosial yang ada di
lapangan.

Wawancara yang dilakukan-ada 2 hal, yaitu wawacara
secara-umum dan wawancara secara mendalam. Wawancara
umum dilakukan untuk menggali informasi yang bersifat umum
untuk kepentingan analisis dan hanya bersifat deskriptif.
Wawancara umum ini dilakukan kepada informan pangkal atau
orang-orang yang dianggap awam terhadap persoalan yang

terjadi, namun terlibat secara langsung atau tidak langsung

» Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif: Untuk Studi Agama, hlm. 112
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dengan materi yang peneliti tanyakan. Berbeda halnya dengan
wawancara mendalam yang dilakukan untuk menggali informan
kunci.**

Dalam penelitian kualitatif, subjek penelitian disebut
informan (orang yang ahli) yang dijadikan sasaran wawancara
untuk mendapatkan keterangan dan informasi.” Informan dibagi
menjadi dua jenis yaitu:

1) Informan Pangkal
Informan pangkal merupakan narasumber yang
memberikan petunjuk lebih terkait adanya individu lain di
dalam masyarakat yang dapat memberikan berbagai
keterangan yang peneliti perlukan. Dalam penelitian ini,
informan pangkal adalah pengunjung dan tokoh masyarakat
Tukangan, sehingga peneliti mengetahui informasi dan
tanggapan mengenai keadaan Kampung Tukangan, TBM
Harapan dan dampak setelah didirikannya TBM Harapan

dengan kegiatan yan dilakukan.

2) Informan Kunci
Informan kunci merupakan individu yang benar-
benar mengetahui dan dapat menerangkan secara detail

berbagai hal tentang fokus kajian yang diteliti. Informan

** Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif. Untuk studi agama, hlm. 115

¥ Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat. Dalam Moh. Soehadha,
Metodologi Penelitian Sosial Agama (Kualitatif), (Yogyakarta: Sukses Offset, 2008), hlm.98
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kunci dalam penelitian ini adalah pengurus dan relawan

TBM Harapan yang mengetahui perencanaan program dan

strategi TBM Harapan.

b. Observasi Partisipatoris

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan mencatat
secara sistematis terhadap fenomena yang diteliti.*® Obsevasi
dilakukan dengan berinteraksi secara langsung di lapangan lalu
peneliti mencatat dan menjadikannya data yang berhubungan
dengan objek penelitian.

Pengamatan sebagai metode pengumpulan data, secara
umum dapat dibagi menjadi 2 jenis teknik pengamatan:

1) Pengamatan murni, yaitu pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti tanpa terlibat dalam = aktivitas sosial yang
berlangsung.

2) Pengamatan terlibat, yaitu peneliti melibatkan dirinya dalam
proses. kehidupan sosial masyarakat yang diteliti dalam
rangka melakukan “empati”.

Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah partisipasi dengan mengamati secara langsung, teliti
terhadap fenomena di lapangan, serta ikut dalam proses

kehidupan sosial Kampung Tukangan di Kelurahan

%8 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1992), him.132
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Tegalpanggung. Peneliti kemudian mencatat dan melaporkan

hasil sesuai dengan kondisi yang terjadi di lapangan.

c. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini adalah menelusuri
dokumen-dokumen dari sumber tertulis yang sudah ada seperti
karya ilmiah, buku, gambar, dan lain-lain, ditambah dengan
mengambil gambar atau foto aktivitas maupun kegiatan
masyarakat Kampung Tukangan menggunakan kamera.
Tujuannya adalah untuk mendukung metode penelitian yang lain
dalam rangka mendapatkan data yang lebih valid dan sebagai
pelengkap data penelitian berupa foto-foto kegiatan yang
diadakan.
5. Teknik Analisis Data

Dalam sebuah penelitian teknik analisis data diperlukan untuk
membantu proses penelitian: penelitian lapangan, penelitian historis-
komparatif, dan beberapa bidang penelitian lain, mengumpulkan banyak
data kualitatif untuk menggambarkan rincian tentang manusia, tindakan,
dan peristiwa dalam kehidupan sosial. Data tersebut berbentuk teks dari
dokumen, catatan observasi, naskah wawancara terbuka, atau video, dan
gambar atau foto. Tidaklah cukup untuk mengumpulkan data; setelah itu

juga harus menganalisisnya. Dalam pendekatan kualitatif terhadap
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penelitian, analisis dimulai ketika mengumpulkan data, tetapi analisis
tersebut cenderung tentatif atau belum pasti dan tidak lengkap.”’
Penelitian ini juga menggunakan analisis deskriptif dan penjelasan.
Analisis deskriptif merupakan teknik analisis data yang dilakukan dalam
rangka mencapai pemahaman terhadap sebuah fokus kajian yang
kompleks, dengan cara memisahkan tiap-tiap bagian dari keseluruhan
fokus yang dikaji atau memotong tiap-tiap adegan atau proses dari kajian
sosial atau kebudayaan yang sedang diteliti. Atau dengan kata lain,
pemahaman terhadap keseluruhannya dapat dilakukan dengan cara
menggambarkan secara detil dalam bagain-bagian kejadian sosial yang
lebih kecil. Adapun analisis eksplanasi adalah sebuah teknik analisis data
yang bertujuan untuk menyediakan informasi, penjelasan, alasan-alasan,
dan pertanyaan-pertanyaan mengapa suatu hal dapat terjadi.”®
Batasan dalam proses analisis data mencakup 3 bagian, yaitu
reduksi data, display data, dan verifikasi data, antara lain sebagai berikut:
a. Reduksi data
Reduksi data adalah proses seleksi, pemfokusan, dan abstraksi data
dari catatan lapangan. Pada proses reduksi data; semua data umum
yang telah dikumpulkan dalam proses pengumpulan data sebelumnya

dipilah-pilah sedemikian rupa. Peneliti pun dapat mengenali data yang

" W. Lawrence Neuman, Metodologi Penelitian Sosial: Pendekatan Kualitatif Dan
Kuantitatif. (Jakarta: Permata Puri Media, 2013), hlm. 559.

* Moh Sochadha, Metodologi Penelitian Sosiologi Agama (Kualitatif). (Yogyakarta:
Bidang Akademik, 2008), hlm. 115-116.
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sudah sesuai dengan kerangka konseptual atau tujuan penelitian
seperti yang telah direncanakan.”’ Artinya, dalam tahap ini harus
ditentukan data yang berguna dan terfokus pada tema yang dibahas
dalam penelitian. Proses reduksi data akan memudahkan tahap analisis
data, karena dalam tahap inilah data-data yang diperoleh dari lapangan
akan dipilah dari aspek kegunaan data tersebut.

b. Display Data
Display data adalah proses pengorganisasian data, mengaitkan
hubungan antarfakta tertentu menjadi data, dan mengaitkan data satu
dengan yang lainnya. Dalam tahap ini dapat dikerjakan menggunakan
diagram, bagan-bagan, atau skema, untuk menunjukkan hubungan-
hubungan yang terstruktur antara satu data yang lainnya. Proses ini
akan menghasilkan data yang lebih kongkret, tervisualisasi, dan
memperjelas informasi agar nantinya dapat lebih mudah dipahami
oleh pembaca.*”

c. Verifikasi data
Pada tahap in1 akan dilakukan-penafsiran terhadap data, sehingga data
yang ‘telah /diorganisasikan itu memiliki makna. Dalam tahap ini,
interpretasi data dapat dilakukan dengan cara membandingkan,

pencatatan tema-tema dan pola-pola, pengecekan hasil interview

¥ Moh Sochadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama,(Yogyakarta:
Suka- Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), hlm 130.

3 Moh Soechadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, (Yogyakarta:
Suka-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), hlm 131.
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dengan informan dan observasi. Proses ini juga menghasilkan sebuah

hasil analisis yang telah dikonsultasikan atau dikaitkan dengan

asumsi-asumsi dari kerangka teoritis yang ada. Di samping itu, dalam

proses ini juga akan disajikan sebuah jawaban atau pemahaman atas

rumusan masalah yang dicantumkan dalam latar belakang masalah.’’
G. Sistematika Pembahasan

Supaya pembahasan tersusun secara sistematis, maka peneliti
menerapkan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bagian pertama merupakan Bab I yang terdiri dari pendahuluan, yaitu
latar belakang masalah yang ingin dikaji, lalu perumusan masalah untuk
menemukan permasalahan. Langkah selanjutnya ialah menentukan tujuan
dan kegunaan penelitian, dan tinjauan beberapa penelitian sebelumnya yang
berkaitan dengan tema penelitian kemudian dicari metode penelitian yang
tepat. Selanjutnya, menguraikan kerangka teori yang digunakan serta
sistematika pembahasan penelitian ini.

Bagian kedua“ berisikan tentang gambaran. umum mengenai profil
TBM Harapan, sejarah, daerah lokasi, makna lambang, wisi-misi, tujuan,
struktur organisasi, sarana prasarana, program kegiatan, dan penghargaan
yang pernah diraih TBM Harapan.

Pada bagian ketiga, diuraikan mengenai strategi pengurus TBM

Harapan dalam membentuk branding pengurus, strategi pendekatan dengan

*'"Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, (Yogyakarta:
Suka-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), hlm 133.
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masyarakat atau kelompok lain, menciptakan program kerja hingga
memiliki akar yang kuat, serta faktor pendukung dan penghambat yang
dirasakan pengurus TBM Harapan di Kampung Tukangan.

Pada bagian keempat, setelah mengetahui bagaimana strategi
pengurus TBM Harapan pada bab sebelumnya, kemudian dilanjutkan
dengan penjelasan mengenai program peningkatan minat baca, serta proses
terjadinya perubahan sosial dengan adanya peran TBM Harapan di
Kampung Tukangan, sehingga membentuk aspek-aspek budaya baru serta
konklusi dari penelitian secara singkat dan padat.

Bagian kelima merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan yang
diambil dari beberapa uraian mengenai perubahan sosial dan dampak yang
terjadi di tengah masyarakat. Ada pula saran dan kritik atas pembahasan dari
penelitian yang telah dilakukan. Pada bagian akhir skripsi ini, terdapat daftar

pustaka, pedoman wawancara, dan dokumentasi
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BABV
PENUTUP

Kesimpulan

TBM Harapan dalam perubahan sosialnya berawal dari cara
menanggulangi masalah diwilayah. Dengan mengadakan program
Pengembangan Minat Baca yang berisikan kegiatan-kegiatan seperti
Sirkulasi Pinjam Buku & Pojok Baca, Kegiatan anak dan remaja seperti
Reading Group dan Pusat Informasi Konseling-Remaja serta Jam Belajar
Masyarakat. Hal ini dirasa cukup baik dalam menciptakan lingkungan yang

kondusif guna meningkatkan mutu pendidikan.

Strategi pengurus TBM Harapan dalam melakukan sosialisasi
diwilayah dengan membangun kepercayaan dan keteladanan dimata
masyarakat. Dalam pengembangannya, pengurus TBM Harapan juga
membangun  jejaring dengan menggunakan tiga pendekatan yakni
pendekatan, partisipasif,, teknokratis, . dan politis.. -Dari pendekatan ini
nantinya dapat terintegrasi oleh organisasi/lembaga yang ada di dalam
Kampung Tukangan dan bermitra. instansi-pendidikan seperti sekolah-
sekolah yang berada di lingkup Kecamatan Danurejan, instansi pemerintah
dan organisasi/lembaga yang ada diluar lingkup kampung Tukangan seperti
partai politik. Hal ini menciptakan sinergitas antara masyarakat, instansi

pendidikan, pemerintah dan partai politik.
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Secara garis besar peran dari TBM Harapan dalam kegiatan
menciptakan pola-pola interaksi baru dimana menghasilkan kontrol sosial di
masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari program-programnya yang lebih
mendekatkan anak dan remaja pada keluarga, lembaga dan masyarakat.
TBM Harapan juga melahirkan aspek-aspek baru seperti Aspek Pendidikan,
Aspek Sosial-Budaya dan Aspek Lingkungan. Aspek-aspek ini dilihat dari
keberadaan TBM Harapan dan PIK-R Tangguh sebagai motor penggerak

dalam program Peningkatan Minat Baca.

Saran

Setelah menyelesaikan penelitian ini, peneliti telah mendapatkan
beberapa -ilmu .dan informasi mengenai problematika agama dalam
pengelolaan TBM Harapan, selanjutnya peneliti memberi saran kepada para

pembaca dari berbagai kalangan antara lain;

1. TBM Harapan memiliki posisi yang strategis dimana menjadi ruang
terbuka bagi berbagai kalangan. Program Kerja TBM Harpan sebenarnya
sudah cukup batk untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang baik.
Akan tetapi dalam berkolaborasi dan berkegiatan dengan Rumah Ibadah
seperti masjid ataupun gereja yang ada di kawasan Kelurahan
Tegalpanggung masih terlihat kurang, tidak adanya sinergitas antara

TBM Harapan dan rumah ibadah.
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2. Untuk Pengurus TBM Harapan, diharapakan untuk lebih memperlancar
dalam komunikasi dengan masyarakat karna seringkali terdapat suatu isu

tidak dapat dijangkau masyarakat paling bawah.

3. Perlu adanya sinergitas dengan instansi perguruan tinggi sebagai sarana
mahasiswa untuk mengasah ilmu kemasyarakatan dengan mengisi

perannya dalam membangunan masyarakat.

4. Untuk penelitian selanjutnya, penelitian ini perlu dikaji lebih mendalam
dalam pembahasan Perubahan sosia, dan dampak yang ditimbulkan.

Kemudian dibandingkan dengan lembaga yang menerapkan sistem lain.
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